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Bursa Kerja Khusus (BKK) di Sekolah Menengah Kejuruan berguna untuk menyebarkan informasi 
lowongan pekerjaan bagi siswa/alumni SMK. Sistem ini bermanfaat menyebarkan informasi. Namun 
dengan banyaknya lowongan maka siswa diharuskan memilih perusahaan-perusahaan yang sesuai 
dengan minat dan keahliannnya. Untuk mengatasi masalah tersebut, pada penelitian ini akan dilakuan 
penggembangan sistem rekomendasi bagi Bursa Kerja Khusus (BKK). Selain membantu penyebaran 
informasi, sistem dilengkapi dengan fitur rekomendasi. Siswa/alumni calon pencari kerja akan 
mendapatkan rekomendasi mengenai perusahaan yang sesuai dengan minat dan keahliannya. 
Sedangkan bagi perusaan akan diberikan rekomendasi calon pendaftar yang memiliki keahlian yang 
dibutuhkan oleh perusahaan. Sistem rekomendasi menggunakan metode pengambilan keputusan Simple 
Additive Weighting. Metode Simple Additive Weighting memberikan bobot terhadap setiap atribut yang 
kemudian dilanjutkan dengan adanya proses perangkingan semua atribut. Penelitian dan pengembangan 
ini menggunakan metode penelitian Research and Development (R&D) oleh Borg and Gall. Pada 
penilaian oleh ahli sistem menunjukkan hasil 88.9%. Penilaian dari dua ahli substansi menunjukkan 
hasil 87.8%. penilaian dari siswa/ alumni SMK menunjukkan hasil 88.3%. Sedangkan penilaian dari 
perusahaan menunjukkan hasil 92.1%. Keseluruhan penilain tersebut berada pada rentang 81% - 100%, 
sehingga sistem dikategorikan sangat layak untuk digunakan. 
. 
Keywords: Sistem Rekomendasi, Simple Additive Weighting (SAW), Bursa Kerja Khusus (BKK), 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
 
1 PENDAHULUAN 
Pemanfaatan teknologi dalam segala bidang merupakan bukti bahwa teknologi berkembang 
dengan pesat. Pendidikan merupakan salah satu bidang yang juga memanfaatkan perkembangan 
teknologi. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang 
bertanggung jawab dalam penyiapan Sumber Daya Manusia (SDM) tingkat menengah yang handal dan 
produktif serta berorientasi pada kebutuhan dunia kerja yang ada. Pada setiap SMK terdapat Bursa Kerja 
Khusus, yaitu lembaga sekolah yang bertujuan memberikan pelayanan dan informasi lowongan kerja, 
pelaksana pemasaran, penyaluran serta penempatan tenaga kerja. BKK menjadi lembaga yang berperan 
untuk mengoptimalkan penyaluran tamatan SMK dan menjadi sumber informasi bagi pencari kerja 
yaitu para siswa maupun alumni SMK. 
Sejauh ini penyebaran informasi BKK yang dilakukan masih banyak menerapkan cara 
konvensional yaitu melalui papan pengumuman maupun kunjungan langsung ke ruang Bimbingan dan 
Konseling (BK). Proses penyebaran informasi tersebut juga terbatas pada lingkup sekolah itu sendiri. 
Seiring dengan perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi, mulai dikembangkan website 
bursa kerja bagi siswa. Bursa kerja SMK berperan menyalurkan informasi dari perusahaan penyedia 
kerja kepada siswa dan alumni SMK. Menurut beberapa penelitian, diantaranya yang dilakukan oleh 
[1] menjelaskan bahwa website pencari kerja merupakan hal yang paling efektif untuk mengatasi para 
pencari kerja. Bahkan 25% orang dinilai lebih cepat mendapatkan pekerjaan dibandingkan yang tidak 
mencari secara online. Selain itu [2] juga mengungkapkan bahwa dengan adanya sebuah situs pencarian 
kerja maka akan sangat membantu para pencari kerja dengan mudah sehingga dapat menimbukan 
kepuasan bagi para pencari kerja itu sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh  [3] menyatakan bahwa 
adanya Bursa Kerja Khusus mampu meningkatkan keterserapan siswa dalam dunia kerja. 
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Sebagian peneliti mengintegrasikan machine learning kedalam sistem yang dikembangkan. 
Machine Learning menjadikan sistem mampu memberikan rekomendasi atau bahkan sistem yang 
mampu mengambil keputusan. Sistem dilatih berdasarkan data dan pengalaman sebelumnya. Beberapa 
metode machine learning yang digunakan, antara lain Analytical Hierarchy Process (AHP), Neural 
Network, dan Simple Additive Weighting (SAW). Metode AHP digunakan oleh [4] dalam pengembangan 
sistem BKK. Sistem ini memiliki kelebihan mampu memberikan pertimbangan calon tenaga kerja yang 
dapat mengikuti proses seleksi ke tahap selanjutnya yang dilakukan oleh perusahaan. 
Pada penelitian ini sistem akan dilengkapi dengan metode SAW. Metode SAW adalah salah satu 
algoritma yang banyak digunakan untuk sistem rekomendasi dan pengambilan keputusan. Algoritma 
SAW juga dikenal dengan algoritma dengan metode penjumlahan berbobot.  Konsep dasar metode 
SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. 
Metode SAW sudah banyak digunakan dalam berbagai penelitian, diantaranyan metode SAW 
digunakan oleh [5] untuk mengembangkan sistem pemilihan karyawan terbaik dealer motor. Penelitian 
dilakukan untuk mengatasi kesulitan atasan dalam menentukan karyawan terbaik. Kesulitan timbul 
karena kriteria yang digunakan sangat banyak. Namun dengan adanya sistem pendukung keputusan 
dengan metode SAW dapat mempermudah dalam pengambilan keputusan dan penentuan rekomendasi. 
Metode SAW juga digunakan oleh [6] untuk mencari kriteria-kriteria yang digunakan didalam 
pemilihan lokasi perumahan ideal oleh konsumen. 
Sistem rekomendasi pemilihan jurusan di Sekolah Menengah Atas dikembangkan oleh [7] 
menggunakan metode SAW. Sistem memberikan rekomendasi jurusan IPA dan IPS berdasarkan minat, 
dan kemampuan akademik. Penelitian [8] menggunakan metode SAW dalam pembuatan sistem 
pendukung pengambilan keputusan kelayakan tempat praktik kerja industri. Hasil perhitungan metode 
SAW dalam menghasilkan pendukung keputusan tempat prakerin yang layak digunakan pada periode 
berikutnya bersifat akurat dan lebih objektif. Pendukung keputusan yang dihasilkan oleh sistem ini 
sesuai dengan penilaian tempat prakerin dari koordinator prakerin.  
Penelitian oleh [9] menyatakan bahwa pemilihan atau seleksi karyawan yang berkualitas 
merupakan kunci keberhasilan dalam sebuah perusahaan. Untuk mengatasi permasalahan multi kriteria 
dalam pengambilan keputusan seleksi karyawan, metode SAW dinilai dapat menghasilkan rekomendasi 
terbaik dengan pemeringkatan. Sistem informasi lowongan pekerjaan menggunakan metode SAW oleh 
[10] juga menyatakan bahwa pengguna metode SAW dalam menentukan rekomendasi pencari kerja 
hasilnya tepat dan sesuai dengan kriteria dari penyedia kerja.  
Pada penelitian ini akan mengembangkan sistem bursa kerja dengan metode SAW. Metode SAW 
merupakan metode sederhana namun memiliki kelebihan untuk melakukan penilaian secara lebih tepat 
karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot prefensi yang sudah ditentukan. Berbeda dengan 
penelitian sebelummya yang dilakukan oleh [4], sistem tidak hanya berguna bagi perusahaan, akan 
tetapi bisa dimanfaatkan oleh siswa atau alumni. Sistem rekomendasi cerdas akan memberikan 
rekomendasi bagi siswa dan alumni SMK, perusahaan mana yang sesuai dengan minat dan keahliannya. 
Sistem juga memberikan rekomendasi bagi perusahaan, manakah siswa dan alumni SMK yang sesuai 
dengan kriteria dan keahlian yang telah ditentukan. Rekomendasi diharapkan mampu membantu dalam 
mempercepat proses yang dikerjakan dengan tepat. 
 
2 TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Sistem Rekomendasi 
[11]Sistem rekomendasi merupakan sebuah sistem yang digunakan untuk melakukan suatu 
prediksi terhadap objek tertentu. Sistem rekomendasi melakukan prediksi terhadap suatu item, seperti 
rekomendasi musik, film maupun buku. Sistem ini bekerja dengan cara mengumpulkan data dari 
penggunanya baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Sistem rekomendasi diharapkan 
dapat memberikan suatu rekomendasi yang nantinya dapat membantu penggunanya ketika dihadapkan 
pada informasi yang besar.  Rekomendasi yang diberikan selanjutnya akan membantu pengguna dalam 
proses pengambilan keputusan [11]. [12] Pengambilan keputusan merupakan proses pemecahan 
masalah dengan menentukan pilihan dari beberapa alternatif untuk menetapkan suatu tindakan dalam 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
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2.2 Simple Additive Weighting (SAW) 
Metode SAW adalah metode Fuzzy MADM (Multiple Attribute Decision Making) yang paling 
sederhana dan paling banyak digunakan. Fuzzy MADM sendiri merupakan suatu metode yang 
digunakan untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. Selain itu 
metode ini juga merupakan  metode yang paling mudah untuk diaplikasikan, karena mempunyai 
algoritma yang tidak terlalu rumit [12]. Metode Simple Additive Weighting (SAW) juga dikenal dengan 
istilah penjumlahan berbobot dengan konsep dasar mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja 
pada setiap alternatif dari semua atribut. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks 
keputusan (X) ke suatu skala yang dapat dibandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. 
Penilaian metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (𝑥) ke suatu skala 
yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. [6] Secara umum untuk 












Dimana: 𝑟𝑖𝑗 merupakan rating kinerja ternormalisasi; 𝑥𝑖𝑗 merupakan baris dan kolom dari matriks; 
𝑀𝐴𝑋𝑖  (𝑥𝑖𝑗) merupakan nilai maksimum dari setiap baris dan kolom; 𝑀𝐼𝑁𝑖  (𝑥𝑖𝑗) merupakan nilai 
minimum dari setiap baris dan kolom. Dengan 𝑟𝑖𝑗 adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif 𝐴𝑖 
pada atribut 𝐶𝑗 ; 𝑖 = 1,2, … ,𝑚 dan 𝑗 = 1,2,… , 𝑛. 
 Dalam hal ini 𝑟, adalah perbandingan siswa dengan lowongan pekerjaan yang ada. Dan 𝑥 
menunjukkan hasil skor yang diperoleh dari perbandingan kriteria-kriteria (𝐶1 − 𝐶2) antara data siswa 
yang masuk pada sistem dengan data dari beberapa lowongan kerja yang ada dalam sistem. R dihitung 
dengan membagi skor yang diperoleh dari perbandingan dengan skor terbesar atau skor terkecil dalam 
setiap kriteria. Rumus maks digunakan untuk kriteria yang bernilai benefit (semakin besar, semakin 
baik). Sebaliknya, rumus min digunakan untuk kriteria yang bernilai cost (semakin kecil, semakin baik). 





Dimana: 𝑉𝑖 merupakan nilai akhir dari alternatif; 𝑤𝑗 merupakan bobot yang telah ditentukan; 𝑟𝑖𝑗 
merupakan rating kinerja ternormalisasi. Selanjutnya dapat dilakukan perangkingan dari penghitungan 
nilai preferensi. Untuk nilai 𝑉𝑖 yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif 𝐴𝑖 lebih terpilih. 
Dalam hal ini, 𝑉 merupakan hasil dari skor akhir untuk menentukan rekomendasi. Nilai (𝑟) dari setiap 
kriteria akan dikalikan dengan pembobotan setiap kriteria (𝑤). Dan hasil perkalian dari lima kriteria 
akan disimpulkan kemudian menghasilkan nilai (𝑣). Kemudian menghasilkan nilai (𝑣) yang akan 
diurutkan dari skor akhir terbesar ke terkecil. Hasilnya adalah apa yang akan menjadi rekomendasi, 
dengan nilai terbesar (𝑣) adalah lowongan pekerjaan yang paling sesuai dengan siswa/ alumni yang 
diperoleh dari penjumlahan seluruh skor.  
 
3 METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and Development 
oleh Sugiyono [13]. Desain metode R and D dari [13] yang ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1 Metode R and D, Sumber [13] 
Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan aplikasi menggunakan model 
Waterfall [14]. Penelitian ini dilakukan pada SMK N 5 Surakarta dan SMK N 6 Surakarta. Kegiatan 
penelitian dan pengembangan mencakup lima tahap, yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, 
desain produk, validasi desain, dan revisi desain. 
 
3.1 Potensi dan masalah 
Potensi dan masalah bertujuan untuk mengidentifikasi potensi dan masalah yang menjadi dasar 
penelitian. Analisis akan manjadi dasar dalam pengembangan sistem. Hasil analisis potensi yang 
diperoleh setelah melakukan kegiatan observasi dan wawancara adalah:  
1. Siswa dan alumni SMK memiliki skill dan kemampuan sesuai bidang keahliannya.  
2. Terdapat Bursa Kerja Khusus dalam masing-masing SMK.  
3. Perusahaan membutuhkan siswa maupun alumni SMK yang sesuai dengan kriteria untuk mengisi 
lowongan pekerjaan.  
4. Dengan memanfaatkan fasilitas internet, informasi Bursa Kerja Khusus dapat dijangkau oleh pihak 
yang membutuhkan dengan mudah dan cepat.  
Sedangkan hasil analisis masalah yang diperoleh setelah melakukan observasi dan wawancara 
adalah:  
1. Penyampaian informasi Bursa Kerja Khusus pada umumnya masih bersifat konvensional melalui 
papan pengumuman maupun kunjungan langsung ke ruang BKK. 
2. Penyebaran informasi Bursa Kerja Khusus masih terbatas pada lingkup SMK tertentu. 
3. Belum adanya sistem rekomendasi yang membantu siswa maupun alumni SMK untuk mendapatkan 
pekerjaan perusahaan yang sesuai. 
4. Belum adanya sistem rekomendasi yang membantu perusahaan untuk mendapatkan siswa maupun 
alumni SMK yang sesuai. 
 
3.2 Pengumpulan Data 
Sementara itu, tahap pengumpulan data dilakukan untuk merencanakan pembuatan sistem. Data 
dan informasi yang dibutuhkan diperoleh dengan cara studi lapangan, mengumpulkan teori, wawancara, 
kuisioner dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data mengenai Bursa 
Kerja Khusus SMK, penyebaran informasi dan kriteria penilaian perusahaan terhadap siswa dan aluni 
SMK. 
 
3.3 Desain Produk 
Desain produk adalah rancangan mengenai sistem yang akan dibuat. Tahapan dalam pembuatan 
desain produk meliputi analisis, desain, pengkodean, dan pengujian.  
Tahap analisis digunakan untuk menentukan kebutuhan sistem. Hasil analisis kebutuhan 
fungsional pada sistem ini diantaranya:  
1. Sistem ini terdapat admin dan tiga pengguna yaitu siswa/ alumni SMK, Guru BKK serta perusahaan.  
2. Sistem ini dijalankan menggunakan fungsi verifikasi sehingga setiap siswa/ alumni yang mendaftar 
harus menunggu persetujuan Guru BKK.  
3. Sistem ini menampilkan rekomendasi perusahaan yang sesuai untuk siswa maupun alumni SMK.  
4. Sistem dilengkapi fitur apply dan batal apply pada lowongan pekerjaan.  
5. Sistem ini menampilkan rekomendasi siswa/ alumni SMK yang telah apply lowongan pada 
perusahaan.   
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Tahap desain terdiri dari pembuatan rancangan usecase diagram, rancangan flowchart, rancangan 
DFD, pembuatan desain tampilan, pembuatan rancangan perhitungan dengan metode SAW, dan 
pembuatan database. Dalam desain use case diagram digambarkan bahwa sistem ini memiliki empat 
level pengguna yaitu admin, siswa atau alumni, guru, dan perusahaan. Admin memiliki hak akses untuk 
mengelola akun pengguna dan mengelola pengumuman. Siswa / alumni memiliki hak akses untuk 
mengelola akun mereka, melihat rekomendasi dan melamar lowongan pekerjaan. Guru BKK memiliki 
hak akses untuk mengelola akun mereka, mengaktifkan siswa / alumni yang telah mendaftarkan dan 
membuat lowongan pekerjaan. Perusahaan memiliki hak akses untuk mengelola akun mereka, melihat 
rekomendasi dan manajemen dari lowongan pekerjaan. Desain use case diagram dapat dilihat pada 
Gambar 2. 
 
Gambar 2 Usecase Sistem Rekomendasi BKK 
DFD Level 0 menunjukkan aktivitas input dan output pengguna dalam sistem. User sistem terdiri 
dari: Admin, Guru, Siswa dan Perusahaan. Admin akan mengatur akun mereka, mengelola pengguna 
dan mengatur pengumuman. Para pengguna yang merupakan mahasiswa / alumni dapat mengelola akun 
mereka dan melamar pekerjaan. Pengguna yang merupakan guru BKK dapat mengatur akun siswa. 
Guru bertugas untuk verifikasi dan aktivasi siswa / alumni. Guru juga bertugas untuk mengelola 
pengumuman lowongan kerja. Pengguna yang merupakan perusahaan dapat mengatur akun mereka dan 
mengelola pengumuman. DFD Level 0 dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3 DFD Level 0 
Sistem informasi bursa kerja dilengkapi dengan metode SAW. Metode SAW akan menghitung 
kriteria dan bobot penilaian yang digunakan dalam system. Variabel yang digunakan merupakan hasil 
wawancara dan kesepakatan dengan Guru BKK SMK. Kriteria dan bobot penilaian tersebut dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
  E-ISSN:2540-9719 
Jurnal SISTEMASI, Volume 7, Nomor 3 September  2018 : 220 – 229       ISSN:2302-8149 
 















Pembuatan tampilan antarmuka meliputi tampilan antarmuka siswa, guru dan perusahaan.  
Tampilan antar muka sistem ditunjukkan seperti pada Gambar 4. 
 
Gambar 4 Tampilan Halaman Depan 
Sedangkan tampilan antar muka siswa berfungsi untuk memasukkan profile, minat dan keahlian. 
Data-data siswa akan diverifikasi oleh guru. Data-data ini akan menjadi dasar rekomendasi perusahaan 
yang sesuai. Profile dan nilai siswa seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5 dan Gambar 6. 
 
Gambar 5 Biodata Siswa 
 
 
Gambar 6 Data Minat Dan Keahlian Siswa 
No. Kriteria Bobot Kategori Kriteria 
1 Kesesuaian dengan jurusan 0.3 Benefit 
2 Nilai 0.25 Benefit 
3 Umur 0.2 Cost 
4 Adanya pengalaman kerja 0.15 Benefit 
5 Lama pengalaman kerja 0.1 Benefit 
  E-ISSN:2540-9719 
Jurnal SISTEMASI, Volume 7, Nomor 3 September  2018 : 220 – 229       ISSN:2302-8149 
 






Perusahaan akan diminta memasukkan data-data profile perusahaan. Sebuah perusahaan apabila 
telah diverifikasi oleh seorang admin, maka perusahaan bisa mengirimkan sebuah pengumuman 
lowongan pekerjaan. Halaman lowongan berisi form isian nama perusahaan, bidang kebutuhan, nilai 
minimal, umur, pengalaman kerja, lama pengalaman kerja, posisi penempatan, keterangan dan 
deadline. Tombol Publish berfungsi menyimpan data pengumuman yang telah dibuat. 
 
Gambar 7 Form Lowongan Pekerjaan 
Apabila seorang siswa melamar sebuah pekerjaan, maka sistem akan merekomendasikan 
perusahaan-perusahaan yang sesuai dengan minat dan keahlian siswa, seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 8. Sedangkan bagi perusahaan, sistem akan merekomendasikan nama-nama siswa yang sesuai 
dengan keinginan dan kebutuhan perusahaan.  
 
Gambar 8 Rekomendasi Perusahaan Sesuai Dengan Keahlian Siswa 
Pengujian black box dilakukan sebelum sistem diujikan ke ahli media dan ahli substansi. Pengujian 
dilakukan oleh pengembang sistem. Pengujian ini terdiri dari pengujian black box mengenai fungsional 
dan nonfungsional. Hasil uji fungsional menunjukkan bahwa semua fungsi dapat berjalan sesuai 
kebutuhan peneliti. Sedangkan dalam sistem non-fungsional dapat berjalan pada perangkat pengguna 
dengan spesifikasi yang telah ditentukan. 
 
3.4 Validasi Desain 
Validasi desain tahap atau pengujian kelayakan sistem digunakan untuk mengetahui apakah semua 
fungsi pada sistem sesuai dengan kebutuhan penggunanya. Pengujian kelayakan menggunakan teknik 
alpha beta. Pengujian alfa dilakukan oleh ahli sistem. Sementara itu, pengujian beta dilakukan oleh 
seorang Guru BKK, siswa/ alumni SMK (pengguna) dan perusahaan (pengguna). Pengujian kelayakan 
menggunakan model ISO 25010 [15]. Pemberian skor dalam kuesioner ini menggunakan Skala 
Likert[16]. Skala likert dengan nilai 1-5. Skor 1 berarti sangat kurang; 2 berarti lebih sedikit; 3 cukup 
berarti; 4 berarti baik, dan 5 berarti sangat baik. Jawaban responden yang menghasilkan skor kemudian 
akan dianalisis dan dimodifikasi dalam bentuk persentase. Selanjutnya, hasil perhitungan dikategorikan 




 × 100% 
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Hasil pengujian oleh ahli sistem mendapatkan rata-rata 88,9. Hasil penilaian tersebut menunjukkan 
hasil rata-rataberada pada rentang 81%- 100%. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil penilaian oleh 
ahli sistem menunjukkan bahwa sistem rekomendasi ini masuk kategori sangat layak digunakan. Hasil 
penilaian para ahli tersebut ditunjukkan oleh Tabel 2. 
Tabel 2 Penilaian Ahli Sistem 
No Aspek yang dinilai Nilai 
1 Functional Suitability (Kesesuaian Fungsional) 97.5 
2 Usability (Kegunaan) 85.7 
3 Reliability (Reliabilitas) 100.0 
4 Secutity (Keamanan) 80.0 
5 Maintability (Perawatan) 80.0 
6 Portability (Portabilitas) 90.0 
 Rerata 88.9 
 
Hasil pengujian oleh dua ahli substansi mendapatkan rata-rata 87,8. Untuk hasil pengujian oleh 
siswa/ alumni SMK mendapatkan rerata 88,3. Selain itu, hasil pengujian oleh perusahaan mendapat 
rata-rata 92,1. Penilaian menunjukkan bahwa hasil rata-rata berada pada kisaran 81% -100%. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa sistem ini sangat layak untuk digunakan. Hasil penilaian ditunjukkan pada tabel 3. 
Tabel 3 Penilaian Ahli Substansi 
No Aspek yang dinilai Nilai 
1 Functional Suitability (Kesesuaian Fungsional) 97.5 
2 Usability (Kegunaan) 85.7 
3 Reliability (Reliabilitas) 100.0 
4 Secutity (Keamanan) 80.0 
5 Maintability (Perawatan) 80.0 
6 Portability (Portabilitas) 90.0 
 Rerata 88.9 
 
3.5 Revisi Desain 
Revisi dilakukan setelah melakukan pengujian oleh ahli media dan ahli substansi. Berdasarkan 
hasil penilaian oleh ahli sistem dan ahli substansi, antara lain: 
1. Penambahan alur dan keterangan untuk sistem.  
2. Menambahkan fitur search pada menu aktivasi siswa. 
 
4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sistem rekomendasi Bursa Kerja Khusus bagi siswa dan alumni SMK ini telah melalui tahapan-
tahapan mulai dari potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain dan revisi 
desain. Dari tahapan yang sudah dilalui tersebut, peneliti mendapatkan informasi dari produk akhir yang 
telah dikembangkan. Informasi tersebut berupa keunggulan produk, kekurangan produk dan spesifikasi 
minimum untuk produk tersebut.  
1. Keunggulan  
a) Sistem ini dilengkapi dengan sistem rekomendasi yang dapat membantu siswa dan alumni untuk 
mendapatkan perusahaan yang sesuai serta membantu perusahaan untuk mendapatkan siswa dan 
alumni yang sesuai dengan kebutuhan.  
b) Sistem ini memiliki kesesuaian fungsi, mudah digunakan oleh semua pengguna baik siswa, guru 
dan perusahaan.  
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c) Sistem ini memiliki portabilitas untuk digunakan dalam berbagai browser dan berbagai resolusi 
dengan sangat baik  
2. Kekurangan 
a) Kriteria penilaian sistem rekomendasi yang terdapat pada sistem kurang fleksibel, sehingga jika 
terdapat penambahan atau pengurangan kriteria maka pengembang sistem ini harus mengubah 
pengkodean pada perhitungan metode SAW. Kriteria penilai hanya dapat diubah pada bobotnya.  
b) Sistem ini hanya memberikan rekomendasi dan belum mencapai tahap pengambilan keputusan.  
 
Metode SAW telah banyak digunakan pada berbagai penelitian sejenis. [10] dan [17] juga 
mengembangkan sistem informasi lowongan kerja dengan metode Simple Additive Weighting. Sistem 
informasi ini akan membantu perusahaan mendapatkan pencari kerja terbaik. Kriteria penilaian yang 
digunakan dalam sistem informasi ini lebih banyak, yaitu 12 kriteria penilaian. Dengan banyaknya 
kriteria penilaian tersebut akan menghasilkan rekomendasi yang lebih baik. Namun sistem rekomendasi 
ini hanya memberikan satu proses rekomendasi yaitu rekomendasi pencari kerja terbaik kepada 
perusahaan. Sistem ini tidak menyediakan rekomendasi perusahaan bagi para pencari kerja. Sistem 




5.1 Kesimpulan  
Sistem rekomendasi BKK dengan metode SAW ini mendapatkan nilai akhir 88,9 dari ahli sistem; 
87,8 dari ahli substansi; 88,3 dari siswa/ alumni dan 92,1 dari perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sistem rekomendasi ini sangat layak digunakan. 
Sistem rekomendasi ini memberikan implikasi yaitu: 1) siswa/ alumni SMK mendapat kemudahan 
dalam memperoleh rekomendasi perusahaan yang sesuai; 2) Perusahaan mendapat kemudahan dalam 
memperoleh rekomendasi siswa/ alumni yang sesuaikebutuhan; 3) informasi dapat diakses dengan 
mudah melalui web dan secara online. 
 
5.2 Saran  
 Saran yang dapat diberikan untuk penelitian dan pengembangan selanjutnya adalah dengan 
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